
 

 

 

PENGARUH TEPUNG UMBI RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus L.) 

TERHADAP PENYAKIT LAYU FUSARIUM PADA FASE VEGETATIF 

TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh  

 

RATNA SARI DEWI MARBUN 

NPM 1414121195  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2021 



  

  

 

  

ABSTRAK 

PENGARUH TEPUNG UMBI RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus L.) 

TERHADAP PENYAKIT LAYU FUSARIUM PADA FASE VEGETATIF 

TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 
 

 

Oleh 

Ratna Sari Dewi Marbun 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) bernilai ekonomi tinggi ditinjau 

dari fungsinya.  Produksi umbi bawang merah dapat mengalami penurunan yang 

dapat disebabkan oleh penyakit layu fusarium.  Tujuan penelitian ini mengetahui 

pengaruh tepung umbi Cyperus rotundus terhadap keterjadian penyakit layu 

fusarium dan tinggi tanaman bawang merah (A. ascalonicum L.) pada fase vegetatif 

serta konsentrasi tepung umbi C. rotundus yang paling baik terhadap pengurangan 

keterjadian penyakit layu Fusarium.  Penelitian dilakukan pada September – 

Desember 2018 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 5 perlakuan dengan 3 pengulangan.  Perlakuan berupa kontrol, fungisida 

mankozeb, dan 3 konsentrasi tepung umbi C. rotundus.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tepung umbi C. rotundus semua perlakuan tidak menurunkan 

keterjadian penyakit layu fusarium dan tidak berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

tinggi tanaman bawang merah (A. ascalonicum L.) pada fase vegetatif. Selain itu 

tidak terdapat satu konsentrasi tepung umbi C. rotundus yang dapat mengurangi 

keterjadian penyakit layu fusarium dan meningkatkan tinggi pada tanaman bawang 

merah (A. ascalonicum L.) fase vegetatif. 

 

Kata kunci : Bawang merah, Cyperus rotundus, Fungisida, Fusarium 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) bernilai ekonomi tinggi ditinjau 

dari fungsinya sebagai penyedap masakan. Kebutuhan tanaman bawang setiap 

tahunnya mengalami peningkatan yang sangat tinggi. Menurut Badan Pusat 

Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2019), pada tahun 2018 kebutuhan 

bawang merah pada daerah Lampung mencapai 3,609 ton/ tahun, dan pada tahun 

2019 kebutuhan bawang merah meningkat menjadi 3,634 ton/ tahun.  

 

Beberapa faktor menjadi hambatan budidaya bawang merah, diantaranya penyakit 

yang disebabkan oleh jamur yang dapat menurunkan produksi bawang merah. 

Salah satu penyakit yang terdapat pada tanaman bawang merah yaitu layu 

Fusarium (moler). Menurut Nugroho dkk. (2011), layu Fusarium merupakan 

penyakit bawang merah yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum. 

 

Penyakit ini dapat menimbulkan kerusakan dan menurunkan hasil umbi hingga 

50% (Wiyatiningsih dkk., 2009). Pengendalian penyakit selama ini dengan 

penggunaan fungisida sintetik yang efektif untuk layu Fusarium. Namun demikian 

hal ini perlu dikurangi karena menimbulkan dampak negatif  lingkungan dan 

manusia. Sebagai alternatifnya untuk mengurangi dampak negatif diaplikasikan 

penggunaan fungisida nabati. Pemanfaatan fungisida nabati ini diharapkan dapat 

mengurangi dampak negatif pada lingkungan atau ramah lingkungan. 

 

Rumput Teki (Cyperus rotundus) merupakan gulma yang mempunyai kandungan 

senyawa flavonoid, alkaloid, seskuiterpenoid, tanin, saponin pada bagian umbi 
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dan daun. Bahan aktif C. rotundus dapat digunakan sebagai senyawa penolak 

serangga, antifungi, anti mikroba, toksin dan menjadi pertahanan bagi tumbuhan 

terhadap hewan pemangsa tumbuhan (Robinson, 1995). Teki juga mengandung 

senyawa seperti sineol, minyak atsiri dan alkaloid, yang berperan sebagai 

fungisida nabati (Jawetz dan Adelberg, 2008). Berdasarkan senyawa yang 

terkandung dalam teki maka dibuat tepung umbi teki untuk digunakan 

mengendalikan penyakit layu Fusarium tanaman bawang merah terlebih lagi fase 

vegetatif tanaman bawang merah perlu sangat dilindungi guna mendapatkan umbi 

bawang merah yang bobotnya optimum.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh tepung umbi C. rotundus terhadap keterjadian penyakit 

layu Fusarium dan tinggi tanaman bawang merah (A. ascalonicum L.) pada 

fase vegetatif. 

2. Mengetahui konsentrasi tepung umbi C. rotundus yang paling baik terhadap 

pengurangan keterjadian penyakit layu Fusarium pada fase vegetatif tanaman 

bawang merah (A. ascalonicum L.). 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Asmaliyah dkk. (2010) melaporkan bahwa beberapa jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai fungisida nabati mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, 

tanin, polifenol, minyak atsiri, dan steroid. Salah satu tumbuhan diperkirakan  

berpotensi sebagai fungisida nabati yaitu rumput teki. Hal ini dikarenakan teki 

juga mengandung senyawa seperti minyak atsiri, saponin, tanin dan alkaloid, yang 

berperan sebagai fungisida nabati (Jawetz and Adelberg, 2008). Bahan nabati pada 

teki dapat digunakan sebagai senyawa penolak serangga, anti jamur, anti mikroba, 

toksin dan menjadi pertahanan bagi tumbuhan terhadap hewan pemangsa 

tumbuhan (Robinson, 1995). 
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Menurut Ridawati et al. (2011) dalam Ronaldi (2014) menyatakan minyak atsiri 

dapat mempengaruhi permeabilitas dan reaksi enzim yang terdapat pada sel jamur 

sehingga menyebabkan membran sel lisis dan mati. Selain itu terdapat pendapat 

Soetan et al. (2006) saponin dapat membentuk kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan juga dinding sel jamur sehingga menyebabkan membran sel 

terganggu. 

 

Senyawa tanin bereaksi dengan lipid dan asam amino yang terdapat pada dinding 

sel jamur sehingga dinding sel akan rusak dan tanin akan masuk ke dalam inti sel 

jamur. Selanjutnya akan bereaksi dengan struktur lipid dari DNA inti sel jamur 

yang menyebabkan inti sel lisis dan mati. Senyawa alkaloid mampu merusak 

membran sel dengan cara mendenaturasi protein sehingga membran sel lisis dan 

mati (Jawetz et al., 2005 dalam Ronaldi 2014). 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis disusun sebagai berikut: 

1. Tepung umbi C. rotundus dapat menurunkan keterjadian penyakit layu 

Fusarium dan mempengaruhi tinggi di fase vegetatif tanaman bawang merah. 

2. Didapatkan konsentrasi tepung umbi C. rotundus yang paling baik terhadap 

penurunan keterjadian penyakit layu Fusarium dan mempengaruhi tinggi di 

fase vegetatif  tanaman bawang merah. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

 

Menurut Tjitrosoepomo (2010), klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Class   : Monocotyledonae 

Ordo   : Liliaceae 

Family  : Liliales 

Genus   : Allium 

Species  : Allium ascalonicum L. 

 

 

Gambar 1. Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

 

Bawang merah (A. ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim berbentuk 

rumput yang tumbuh tegak dengan tinggi dapat mencapai 15 – 50 cm dan 
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membentuk rumpun. Akarnya berbentuk akar serabut yang tidak panjang, karena 

sifat perakaran inilah bawang merah tidak tahan kering (Rahayu dan Berlian, 

2007). Tanaman bawang merah memiliki 2 fase tumbuh, yaitu fase vegetatif dan 

fase generatif. Tanaman bawang merah mulai memasuki fase vegetatif setelah 

berumur 11 – 35 hari setelah tanam (HST), dan fase generatif terjadi pada saat 

tanaman berumur 36 hari setelah tanam (HST). Pada fase generatif, ada yang 

disebut fase pembentukan umbi (36 – 50 HST) dan fase pematangan umbi (51 – 

56 HST) (BPTP Banten, 2021). 

 

Bentuk daun tanaman bawang merah seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang 

antara 50 – 70 cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda 

sampai hijau tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif 

pendek (Rukmana, 1994). 

 

Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang 

bertangkai dengan 50 – 200 kuntum bunga. Pada ujung dan pangkal tangkai 

mengecil dan dibagian tengah menggembung, bentuknya seperti pipa yang 

berkubang di dalamnya. Tangkai tandan bunga ini sangat panjang mencapai 30 – 

50 cm. Kuntumnya juga bertangkai tetapi pendek antara 0,2 – 0,6 cm (Wibowo, 

2007). 

 

Tajuk dan umbi bawang merah serupa dengan bawang bombay, tetapi ukurannya 

kecil. Perbedaan yang lainnya adalah umbinya yang berbentuk seperti buah jambu 

air, berkulit coklat kemerahan, berkembang secara berkelompok di pangkal 

tanaman. Kelompok ini dapat terdiri dari beberapa hingga 15 umbi (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998). 

 

 

2.2 Penyakit Layu Fusarium (Fusarium oxysporum) 

 

Menurut Semangun (2001), F. oxysporum penyebab penyakit layu Fusarium dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Fungi 
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Divisio  : Ascomycota 

Sub Divisio  : Pezizomycotina 

Kelas   : Sordariomycetes 

Ordo   : Hypocreales 

Family  : Hypocreaceae 

Genus   : Fusarium 

Spesies  : Fusarium oxysporum 

 

Gejala serangan penyakit layu fusarium nampak pada tanaman berumur 20 hari. 

Gejala visual adalah daun yang menguning dan cenderung terpelintir (terputar). 

Tanaman sangat mudah tercabut karena pertumbuhan akar terganggu bahkan 

membusuk. Pada dasar umbi terlihat cendawan yang berwarna keputih-putihan, 

sedangkan apabila umbi lapis dipotong membujur terlihat adanya pembusukan 

berawal dari dasar umbi meluas baik ke atas maupun ke samping (Udiarto dkk., 

2005). Menurut Wiyatiningsih dkk. (2009), umbi yang dihasilkan oleh tanaman 

yang sakit berukuran lebih kecil dan lebih sedikit dibanding tanaman sehat. Jika 

terserang pada awal pertumbuhan, maka tidak akan membentuk umbi atau anakan. 

Serangan lanjut akan mengakibatkan tanaman mati, dimulai dari ujung daun dan 

dengan cepat menjalar ke bagian bawahnya. 

 

 

2.3 Fungisida Nabati 

 

Pestisida nabati merupakan pestisida yang dapat menjadi alternatif untuk 

mengurangi penggunaan pestisida sintetis. Fungisida nabati merupakan jenis 

pestisida yang memiliki metabolik sekunder yang dihasilkan oleh tanaman yang 

dapat digunakan sebagai alat pertahanan dari serangan organisme pengganggu 

seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol, minyak atsiri, dan steroid 

(Asmaliyah dkk., 2010). 

 

 

2.4 Tanaman Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) 

 

Menurut Sugati (1991), teki diklasifikasikan sebagai berikut : 
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Kingdom  : Plantae 

Divisi              : Spermatophyta  

Subdivisi        : Angiospermae  

Class  : Monocotyledonae  

Ordo  : Cyperales 

Family  : Cyperaceae 

Genus          : Cyperus 

Spesies : Cyperus rotundus L. 

 

C. rotundus (coco-rumput, alang kacang ungu, alang kacang merah) adalah jenis 

alang (Cyperaceae) asli dari Afrika, Eropa Selatan dan pusat (utara ke Perancis 

dan Austria), dan Asia Selatan. C. rotundus ini tumbuh di dataran rendah sampai 

dengan ketinggian 1000 m di atas permukaan laut. Banyak tumbuh liar di Afrika 

Selatan, Korea, Cina, Jepang, Taiwan, Malaysia, Indonesia dan kawasan Asia 

Tenggara pada umumnya. Tumbuh di lahan pertanian yang tidak terlalu kering 

(tanahnya tidak berbencah- bencah), di ladang dan di kebun (Gunawan, 1998).  

 

 

Gambar 2. Tanaman rumput teki (Cyperus rotundus) 

 

C. rotundus merupakan tumbuhan terna, batang segitiga dan bersudut tajam. Daun 

4 - 10 helai berjejal pada pangkal batang membentuk roset akar, dengan pelepah 

daun tertutup tanah. Helaian daun bangun pita, bertulang sejajar, tepi rata, 

permukaan atas berwarna hijau mengilap dengan panjang 10 - 60 cm dan lebar 2 - 

6 cm. Perbungaan majemuk berbentuk bulir mempunyai 8 - 25 bunga yang 

berkumpul berbentuk payung, berwarna kuning atau cokelat kuning. Buah  

berbentuk batu, kecil, bentuknya memanjang sampai bulat telur sungsang.  
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Umbi menjalar, berbentuk kerucut yang besar pada pangkalnya, terkadang   

melekuk, berwarna cokelat, berambut halus berwarna cokelat atau cokelat 

kehitaman, keras, wangi dan panjang 1,5 - 4,5 cm dengan diameter 5 - 10 mm 

(Dalimartha, 2009). 

 

Sistem akar tanaman yang masih muda awalnya bentuk putih, rimpang berdaging. 

Beberapa rimpang tumbuh ke atas dalam tanah, kemudian membentuk struktur 

bola lampu seperti dari mana tunas-tunas baru dan akar tumbuh, dan dari akar 

baru, umbi baru tumbuh. Rimpang lainnya tumbuh horizontal atau ke bawah, dan 

bentuk umbi coklat kemerahan gelap atau rantai umbi (Moenandir, 1990).  

 

 



 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 
 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan dan 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada 

September - Desember 2018.  

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah 

varietas Bima Brebes, pupuk kandang, pupuk majemuk NPK mutiara, isolat jamur 

patogen Fusarium oxysporum, tepung umbi rumput teki (Cyperus rotundus), 

media Potato Succrose Agar (PSA), alkohol, akuades, dan air. 

 

Alat-alat yang digunakan adalah cawan petri, autoklaf, orbital shaker, mikroskop 

majemuk, erlenmeyer, Laminar Air Flow (LAF), cangkul, pisau, selang, kertas 

label, plastik, alat tulis, meteran, timbangan, dan alat dokumentasi. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan yaitu : 

P0 = Kontrol (tanpa tepung umbi C. rotundus) 

P1 = Fungisida mankozeb 

P2 = Tepung umbi C. rotundus konsentrasi 5 % 
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P3 = Tepung umbi C. rotundus konsentrasi 10% 

P4 = Tepung umbi C. rotundus konsentrasi 15% 

Seluruh perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga jumlah satuan percobaan ada 

15 petak dengan luas perpetak 1 x 1 m2 (Gambar 3). 

    1         2                 3 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3. Denah tata letak petak percobaan 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Penyiapan bahan tanam 

 

Bahan tanaman yang digunakan adalah umbi bawang merah varietas lokal Bima 

Brebes. Bagian atas umbi dipotong  + ¼ bagian dengan pisau steril (Kaeni dkk., 

2014). Pemotongan ujung umbi bibit bertujuan agar umbi tumbuh merata, dapat 

merangsang tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman, dapat merangsang 

tumbuhnya umbi samping, dan dapat mendorong terbentuknya anakan (Wibowo, 

2005). Ukuran bibit seragam dengan berat masing-masing + 5 g. 
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3.4.2 Perbanyakan isolat 

 

Perbanyakan isolat patogen dilakukan dengan media Potato Sucrose Agar (PSA). 

Biakan murni F. oxysporum pada PSA dipanen 6 hari setelah isolasi. Selanjutnya, 

dihitung kerapatan sporanya sebelum digunakan (Soesanto dkk., 2005).  

 

 

3.4.3 Penyiapan Konsentrasi Tepung Umbi Teki 

 

Tepung umbi rumput teki yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung 

umbi rumput teki yang diambil dari Yogyakarta. Tepung umbi rumput teki ini 

merupakan tepung umbi rumput teki yang murni tanpa ada campuran bahan lain. 

Setelah adanya tepung umbi teki, langkah selanjutnya adalah penyiapan tepung 

umbi rumput teki dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% untuk diaplikasikan 

pada tanaman. Tepung umbi rumput teki ditimbang 5 g, 10 g dan 15 g lalu 

diletakkan di masing-masing wadah yang berupa gelas ukur berukuran 500 ml. 

Selanjutnya menambahkan aquades sebanyak 100 ml ke dalam masing-masing 

wadah yang berisi tepung umbi rumput teki tersebut. Kemudian diaduk sampai 

rata dan air berubah warna menjadi pekat. Setelah itu dilakukan penyaringan 

dengan kain kasa sehingga didapatkan suspensi dari tepung umbi rumput teki 

tersebut. Semakin tinggi konsentrasinya maka warna suspensinya semakin pekat. 

 

 

3.4.4 Penyiapan lahan tanam 

 

Lahan yang  digunakan untuk penelitian diukur terlebih dahulu. Total luas lahan 

yang digunakan adalah 28 m2. Setelah itu lahan dibersihkan dari gulma-gulma 

yang tumbuh dilahan.Setelah lahan bersih dilakukan pengolahan tanah dengan 

mencangkul tanah sebanyak 2 kali sampai gembur. Setelah tanah diolah  

selanjutnya dibuat petak percobaan dengan ukuran 1 x 1 m dan jarak antar petak 

dan ulangan 0,5 m lalu dilakukan pemberian pupuk kandang dengan dosis 5 ton 

ha-1 (0,5 kg petak-1) (Edy dkk., 2007). 
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3.4.5 Penanaman 

 

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam dengan jarak 20 x 20 cm. 

Lubang tanam yang telah dibuat ditanami umbi bawang merah hingga seluruh 

umbi terbenam (kedalaman ± 2 – 3 cm). Setiap lubang tanam berisi 1 umbi 

bawang merah, sehingga dalam satu petak percobaan terdapat 25 populasi 

tanaman. Tanah dibuat bedengan sepanjang 1 x 7 m, dengan ukuran selokan  

0,5 x 0,5 m 

 

 

3.4.6 Aplikasi perlakuan 

 

Pengaplikasian tepung umbi C. rotundus dilakukan dengan perendaman umbi 

sebelum penanaman. Hal ini dijelaskan oleh Edisaputra (2005) bahwa 

perlindungan umbi merupakan cara yang efektif dalam menekan intensitas 

penyakit. Pemberiannya dilakukan dengan merendam umbi dengan suspensi C. 

rotundus selama 30 menit sesuai dengan konsentrasi pada perlakuan masing-

masing. 

 

 

3.4.7 Inokulasi patogen 

 

Inokulasi jamur antagonis F. oxysporum dilakukan dengan cara merendam umbi 

dengan suspensi F. oxysporum dengan kerapatan 108 konidium ml-1 selama 15 

detik setelah umbi- umbi tadi direndam di suspensi C. rotundus dengan jarak 

waktu sebelum dilakukan inokulasi yaitu 1 jam.Umbi kemudian dikeringanginkan 

selama 2 jam. 

 

 

3.4.8 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan 

pemupukan. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari dengan menggunakan selang air 

hingga keadaan jenuh. Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabuti gulma 
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yang tumbuh di petak percobaan. Pemupukan menggunakan pupuk NPK mutiara 

500 kg ha-1 (50 gr petak-1) dengan cara dibuat larikan (Edy dkk., 2007). 

 

 

3.5 Pengamatan 

 

3.5.1 Keterjadian penyakit 

 

Keterjadian penyakit diamati saat munculnya gejala pada 4 minggu setelah tanam 

(MST). Berdasarkan sifat penyakit yang sistemik maka Keterjadian Penyakit 

dihitung dengan rumus (Korlina dan Baswarsiati, 1995) yaitu: 

Pt =
�

�
 x 100 % 

 

Keterangan: Pt  : Keterjadian penyakit (%) 

  n    : Jumlah tanaman yang terinfeksi atau bergejala 

  N   : Jumlah total tanaman yang diamati 

 

 

3.5.2 Tinggi tanaman 

 

Tinggi tanaman diukur saat munculnya gejala pada 4 minggu setelah tanam 

(MST). Tanaman diukur mulai dari atas permukaan tanah hingga ujung daun 

tanaman tertinggi. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5%. 

Apabila asumsi terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji lanjut dengan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Tepung umbi C. rotundus tidak menurunkan keterjadian penyakit layu 

Fusarium dan tidak mempengaruhi tinggi tanaman bawang merah pada 4 

MST. 

2. Tidak didapatkan konsentrasi tepung umbi C. rotundus yang paling baik 

terhadap penurunan keterjadian penyakit layu Fusarium dan tidak 

mempengaruhi tinggi tanaman bawang merah. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

Disarankan untuk penelitian lebih lanjut menganalisis senyawa bioaktif penyebab 

ketidakefektifan penggunaan tepung umbi rumput teki. 
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